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ABSTRAK

Hiperurisemia adalah kondisi yang dicirikan oleh tingginya konsentrasi asam urat dalam darah, yang
dapat berperan dalam munculnya berbagai penyakit metabolik seperti gout, hipertensi, penyakit
ginjal, dan sindrom metabolik. Obesitas sentral merupakan salah satu faktor risiko hiperurisemia yang
masih dapat dimodifikasi dan dievaluasi menggunakan parameter lingkar pinggang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara kejadian hiperurisemia dan ukuran lingkar pinggang
pada populasi dewasa usia produktif di wilayah Cengkareng, Jakarta Barat. Studi ini dirancang
sebagai penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, diselenggarakan pada
bulan April 2025 terhadap 184 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan dipilih melalui metode
non-random sampling. Pengumpulan data melalui kuesioner, pengukuran lingkar pinggang, dan alat
Point of care testing untuk kadar asam urat. Hasil studi menunjukkan, seluruh responden tercatat
memiliki kadar asam urat yang masih berada dalam rentang normal, dengan rata-rata sebesar 4,3
mg/dL pada responden laki-laki dan 3,81 mg/dL pada responden perempuan. Namun, sebanyak
63,04% responden memiliki lingkar pinggang yang tinggi. Analisis statistik menggunakan uji korelasi
Spearman menunjukkan hubungan positif lemah namun signifikan antara lingkar pinggang dan kadar
asam urat (r=0,311; p<0,01). Temuan ini mendukung hipotesis peningkatan ukuran lingkar pinggang
terkait dengan meningkatnya kadar asam urat meskipun masih dalam batas normal. Kesimpulannya,
Lingkar pinggang merupakan salah satu faktor yang berkorelasi dengan hiperurisemia, sehingga
pengendalian lingkar pinggang dapat menjadi strategi preventif terhadap risiko gangguan metabolik
di masyarakat usia produktif.

Kata-kata kundci : hiperurisemia, obesitas, asam urat, lingkar pinggang.

ABSTRACT

Hyperuricemia is a condition distinguished by elevated concentrations of uric acid in the bloodstream,
potentially leading to the onset of various metabolic diseases such as gout, hypertension, kidney
disease, and metabolic syndrome. Central obesity is among the adjustable risk factors associated with
hyperuricemia and can be assessed using waist circumference as a parameter. This study aims to
evaluate the relationship between the occurrence of hyperuricemia and waist circumference among
the productive-age adult population in Cengkareng, West Jakarta. A cross-sectional analytic
observational design was chosen for this study., conducted in April 2025 involving 184 respondents
who met the inclusion criteria and were selected through a non-random sampling method. Data were
collected through questionnaires, waist circumference measurements, and uric acid levels were
measured using a point-of-care testing device. The results showed that all respondents had uric acid
levels within the normal range, with averages of 4.3 mg/dL for male respondents and 3.81 mg/dL for
female respondents. However, 63.04% of respondents had elevated waist circumference. Statistical
analysis using the Spearman correlation test revealed a weak but significant positive correlation
between waist circumference and uric acid levels (r = 0.311; p < 0.01). These findings support the
hypothesis that an increase in waist circumference is associated with higher uric acid levels, even if
still within normal limits. In conclusion, waist circumference is a factor correlated with hyperuricemia;
thus, controlling waist circumference can serve as a preventive strategy against the risk of metabolic
disorders in the productive-age population.

Keywords: hyperuricemia, obesity, uric acid, waist circumference.
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PENDAHULUAN

Hiperurisemia dapat diartikan sebagai kadar asam urat darah yang melebihi ambang
normal, yakni diatas 6 mg/dL untuk wanita dan diatas 7 mg/dL untuk pria. Penyebab
kondisi ini meliputi peningkatan sintesis, penurunan pembuangan, atau kedua
mekanisme tersebut secara bersamaan. Sebagian besar penderita tidak menunjukkan
gejala, namun hiperurisemia sering dikaitkan dengan gout, batu ginjal, serta penyakit
metabolik lainnya seperti sindrom metabolik, diabetes melitus, hipertensi, penyakit
kardiovaskular, obesitas, dan gangguan fungsi ginjal kronik. ! Prevalensi global
hiperurisemia berkisar antara 2,6%-36%. Di Indonesia, berdasarkan Riskesdas 2018,
prevalensi penyakit sendi akibat hiperurisemia mencapai 7,30%, dan di Jakarta Barat
sebesar 6,38%. 2 Peningkatan kadar asam urat yang menetap diketahui berkontribusi
terhadap perkembangan penyakit kronis lainnya, terutama pada usia lanjut.® Salah satu
faktor risiko utama hiperurisemia adalah obesitas. * Penilaian obesitas secara
antropometrik dapat dilakukan melalui pengukuran lingkar pinggang yang
mencerminkan lemak tubuh sentral. 4 Lingkar pinggang terbukti menjadi indikator
penting dalam menilai risiko penyakit tidak menular, termasuk hiperurisemia. Penelitian
Wang et al. (2020) di China memperlihatkan hubungan antara lingkar pinggang dan
kadar asam urat. Namun, studi serupa masih terbatas di wilayah Jakarta Barat.”> Studi
ini ditujukkan untuk menelusuri korelasi antara lingkar pinggang dan kejadian
hiperurisemia pada kelompok dewasa usia produktif di Kecamatan Cengkareng (CKG),
Jakarta Barat.

METODE PENELITIAN

Studi observasional analitik dengan metode potong lintang (cross-sectional) dilakukan
pada April 2025 di Kelurahan Cengkareng, Jakarta Barat pada 184 orang dewasa usia
15-65 tahun yang diperoleh melalui metode non-random sampling. Data dikumpulkan
menggunakan instrumen kuesioner, pengukuran lingkar pinggang dengan pita meteran,
dan kadar asam urat diperiksa dengan Point of Care Testing (POCT). Kriteria inklusi
meliputi usia produktif dan persetujuan tertulis (informed consent). Kriteria eksklusi
antara lain kehamilan, asites, dan konsumsi obat penurun asam urat. Data dianalisis
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menggunakan uji Spearman untuk menilai korelasi antara lingkar pinggang dan kadar
asam urat. Etik penelitian telah disetujui oleh Komite Etik FK Universitas Tarumanagara
dengan nomor 890-D/960/FK-UNTAR/III/2025

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Demografi

Pada penelitian ini, karakteristik yang diteliti adalah usia, jenis kelamin, merokok,
konsumsi alkohol dan konsumsi jeroan. Sebaran karakteristik responden dalam studi ini

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.Karakteristik Demografi Subjek

Variabel n (%) Mean + SD
Usia (tahun)

15-65 184 (100%) 44,95+10,65
Jenis Kelamin

Laki-Laki 60 (32,6%)

Perempuan 124 (67,4%)

Merokok

Iya 20 (10,9%)

Tidak 164 (89,1%)

Konsumsi Alkohol

Iya 13 (7,1%)

Tidak 171 (92,9%)

Konsumsi Jeroan

Iya 66 (35,9%)

Tidak 118 (64,1%)

Berdasarkan tabel 1 di atas, dari 184 data responden didapatkan rentang usia
responden adalah 20-65 tahun dengan usia rata-rata adalah 44,95 tahun. Distribusi
jenis kelamin lebih banyak perempuan sebanyak 124 orang (67,4%) dibandingkan jenis
kelamin laki-laki yaitu 60 responden (32,6%). Mayoritas responden tidak merokok yaitu
164 orang (89,1%). Pada penelitian ini didapatkan hanya 13 orang (7,1%) yang
mengonsumsi alkohol sedangkan yang tidak mengonsumsi alkohol sebanyak 171 orang
(92,9%). Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 66 orang (35,9%) sering

mengonsumsi jeroan dan 118 orang (64,1%) tidak mengonsumsi jeroan.
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Sebaran Kadar Asam Urat

Tabel 2.Sebaran Kadar Asam Urat

Variabel n (%) Mean + SD
Kadar asam urat 3,97 £ 0,68
Laki-laki 4,3+0,72
Tinggi (=7 mg/dL) 0 (0%)
Normal (<7 mg/dL) 60 (100%)
Perempuan 3,81 £ 0,61
Tinggi (=6 mg/dL) 0 (0%)
Normal (<6 mg/dL) 124 (100%)

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata kadar asam urat dari 184 responden adalah
3,97 mg/dL. Pada kelompok responden laki-laki didapatkan nilai rerata asam urat
adalah 4,3 mg/dL dan 60 responden (100%) tergolong normal. Pada kelompok
responden perempuan didapatkan nilai rerata asam uratnya adalah 3,81 mg/dL dan 124

responden (100%) tergolong normal.

Sebaran Lingkar Pinggang
Tabel 3.Sebaran Lingkar Pinggang

Variabel n (%) Mean + SD
Lingkar pinggang 87,65 = 14,42
Laki-laki 96,22 + 17,39
Tinggi (=90 cm) 40 (66,7%)
Normal (90 cm) 20 (33,3%)
Perempuan 83,50 £+ 10,54
Tinggi (=80 cm) 76 (61,3%)
Normal (<80 cm) 48 (38,7%)

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata lingkar pinggang dari 184 responden adalah
87,65 cm. Pada kelompok laki-laki didapatkan 40 orang responden (66,7%) memiliki
lingkar pinggang tinggi (=90 cm). Pada kelompok perempuan didapatkan 76 orang
responden (61,3%) tergolong tinggi (=80 cm).
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Korelasi lingkar pinggang dengan asam urat

Tabel 4.Korelasi lingkar pinggang dengan asam urat
Lingkar Perut Asam Urat

Correlation Coefficient 1.000 311
Lingkar Perut Sig. (2-tailed) . .000
Spearman's rho N . . 184 ok 184
Correlation Coefficient .311 1.000
Asam Urat Sig. (2-tailed) .000 .
N 184 184

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan uji analisis spearman didapatkan hasil korelasi positif lemah dengan nilai p
<0,05.

PEMBAHASAN

Karakteristik subjek
Sebagian besar responden adalah perempuan (67,4%). Hasil yang didapatkan tidak
sama dengan hasil yang dilaporkan oleh Fitriani (2019) dimana didapatkan jumlah
responden laki-laki lebih banyak. Menurut penelitian yang didapatkan oleh Yang, Zhou,
Wang, Zhou (2019), jenis kelamin merupakan faktor yang berperan terhadap
peningkatan kadar asam urat. laki-laki cenderung mengalami hiperurisemia dibanding
perempuan. ® Hal tersebut dikaitkan dengan faktor seperti, konsumsi alkohol yang
ditemukan lebih tinggi pada laki-laki dan disertai peran hormon estrogen dalam
meningkatkan pembuangan asam urat melalui ginjal.®

Pada penelitian ini tercatat usia rata-rata responden adalah 44,95 tahun. Hasil ini
juga didapatkan oleh Ni, Lu, Chen, Du, Zhang (2019), prevalensi dan kejadian
hiperurisemia meningkat secara signifikan pada perempuan yang berusia lebih dari 50
tahun.’ Hal ini disebabkan oleh efek dari hormon sex pada transportasi urat di ginjal.
Estrogen dilaporkan memainkan peran penting terhadap clearens asam urat di ginjal,
sekresi dan reabsorpsi, sehingga memengaruhi kadar asam urat di darah.” Perempuan
muda dewasa memiliki kadar asam urat yang lebih rendah dari laki-laki dewasa muda

tetapi perempuan menopause dilaporkan mengalami peningkatan kadar asam urat.’
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Pada penelitian ini didapatkan mayoritas responden tidak merokok (89,1%).
Penemuan ini mendukung hasil studi yang dilakukan oleh Jang, Nerobkova, Yun, Kim,
Park (2023). Kebiasaan merokok pada laki-laki berhubungan dengan peningkatan kadar
asam urat jika dibandingkan dengan laki-laki yang tidak merokok.® Pada perempuan,
kadar asam urat ditemukan nilai yang meningkat pada perokok dibanding yang tidak
merokok. ° Namun hasil penelitian yang lain belum dapat menjelaskan hubungan
merokok dengan hiperuresemia. ° Kandungan karbon monoksida dan nikotin dalam
rokok diduga dapat menyebabkan radikal bebas dan menyebabkan hiperuresemia.
Radikal bebas diduga menyebabkan kerusakan pada ginjal dan pada akhirnya
meningkatkan reabsorpsi dan menurunkan ekskresi dari asam urat.101!

Pada penelitian ini ditemukan responden (92,9%) tidak mengonsumsi alkohol.
Data ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Teramura et al. (2023),
karena konsumsi alkohol dapat meningkatkan asam urat melalui 3 jalur, pertama
alkohol dapat meningkatkan oksipurin dalam urin, yang merupakan prekursor dari asam
urat.® Mekanisme kedua, konsumsi etanol bisa menyebabkan peningkatan reabsorpsi
asam urat sehingga menghambat pengeluaran melalui ginjal.° Mekanisme lain adalah
konsumsi alkohol dapat menyebabkan meningkatnya konsentrasi kadar laktat dalam
darah, sehingga menyebabkan peningkatan reabsorpsi dan penurunan ekskresi asam
urat.

Pada studi ini sebagian besar responden (64,1%) tidak mengonsumsi jeroan.
Hasil ini konsisten dengan temuan yang dilakukan oleh Aihemaitijiang et al. (2020).
Hasil akhir dari proses pemecahan purin adalah asam urat dan hiperurisemia sering

dikaitkan dengan konsumsi makanan tinggi purin.t?

Sebaran Kadar Asam Urat

Pada hasil studi ini, semua responden laki-laki maupun perempuan menunjukkan kadar
asam urat yang masih dalam batas normal, dengan rerata kadar asam urat adalah 3,97
mg/dL. Rerata kadar asam urat pada laki-laki adalah 4,3 mg/dL, sedangkan perempuan

3,81 mg/dL. Data ini sesuai dengan laporan penelitian milik Yang, Zhou, Wang, Zhou
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(2019), laki-laki cenderung memiliki kadar asam urat yang lebih tinggi karena dikaitkan
dengan konsumsi alkohol yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. ® Sedangkan
keberadaan hormon estrogen pada wanita turut berkontribusi dalam pengeluaran asam

urat.

Sebaran Lingkar pinggang

Sebanyak 66,7% laki-laki mempunyai lingkar pinggang =90 cm dan 61,3% perempuan
mempunyai lingkar pinggang =80 cm. Dari seluruh responden didapatkan 63.04%
mengalami obesitas sentral. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Adella (2022)
didapatkan hasil yang lebih rendah (84,1%). Menurut Panuganti et al. (2023), obesitas,
khususnya obesitas sentral, berperan dalam mengurangi respons tubuh terhadap insulin
dan mempertinggi risiko resistensi insulin, yang dapat menyebabkan penurunan
ekskresi asam urat di ginjal.!?

Temuan ini menunjukkan bahwa proporsi obesitas sentral cukup tinggi di
populasi ini. Obesitas sentral telah dikaitkan dengan peningkatan risiko metabolik
termasuk hiperurisemia, karena jaringan adiposa viseral dapat meningkatkan produksi
asam urat dan menghambat ekskresi ginjal. Namun, penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Mao, He, Yang, Jia, Xu (2024) menjelaskan bahwa obesitas sentral memberikan
dampak signifikan terhadap metabolisme asam urat meski hubungan sebab-akibat yang

pasti belum bisa dipastikan.*

Korelasi lingkar pinggang dengan kadar asam urat
Hasil uji statistik Spearman menunjukkan adanya korelasi positif yang lemah dan
bermakna antara lingkar pinggang dan kadar asam urat (r = 0,311; p < 0,01). Hasil ini
menunjukkan bertambahnya lingkar pinggang seseorang, maka berpotensi memiliki
kadar asam urat yang meningkat, meskipun masih dalam batas normal.

Temuan ini sejalan dengan teori bahwa peningkatan jaringan adiposa, khususnya
di area viseral dan memperparah resistensi insulin, yang pada akhirnya menyebabkan

akumulasi asam urat dalam darah.! Studi oleh Feng et al. (2021) juga menunjukkan
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bahwa obesitas sentral pada perempuan Asia berhubungan kuat dengan gangguan

metabolik, termasuk hiperurisemia.®

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, perempuan mendominasi sebagian besar
responden (67,4%) dengan rata-rata usia 44,95 tahun, serta sebagian besar memiliki
gaya hidup sehat, ditunjukkan dengan tidak merokok (89,1%), tidak mengonsumsi
alkohol (92,9%), dan tidak mengonsumsi jeroan (64,1%). Seluruh responden, laki-laki
serta perempuan, mempunyai kadar asam urat dalam batas normal. Namun, sebanyak
63,04% responden mengalami obesitas sentral berdasarkan pengukuran lingkar
pinggang. Penelitian ini juga menemukan adanya korelasi positif yang lemah namun
bermakna antara lingkar pinggang dan kadar asam urat (r = 0,311; p < 0,01), yang
menunjukkan bahwa peningkatan lingkar pinggang cenderung diikuti oleh peningkatan

kadar asam urat, meskipun kadar tersebut masih berada dalam batas normal.

SARAN

Masyarakat disarankan untuk menjaga lingkar pinggang tetap dalam batas normal guna
mencegah risiko gangguan metabolik seperti hiperurisemia. Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk melakukan edukasi dan promosi kesehatan yang menekankan
pentingnya pola makan rendah purin, pengurangan konsumsi alkohol, serta aktivitas
fisik rutin guna menurunkan risiko obesitas sentral. Sementara itu, bagi peneliti
berikutnya, disarankan untuk menggunakan metode pengambilan darah vena agar hasil
pengukuran kadar asam urat lebih akurat, serta mempertimbangkan penambahan
variabel lain seperti indeks massa tubuh (IMT), kadar insulin, dan profil lipid untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitannya dengan

hiperurisemia.
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